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tools diminishes the effectiveness of this process. Consequently, there is a
pressing need for an advanced system to proficiently oversee the intricate
planning of Banyuwangi Festival events. This research undertakes the ambitious
task of conceptualizing and designing an Enterprise Resource Planning (ERP)
system to address these challenges. Leveraging Odoo ERP, with the event
module serving as the primary component and the website module as an
additional feature, the study adopts the Rapid Application Development (RAD)
method. This method is chosen to align with the specific requirements of the
Banyuwangi Regency Culture and Tourism Department, which serves as the
central coordinator for the Banyuwangi Festival. The outcome of this research
is a sophisticated ERP system meticulously crafted to streamline three crucial
processes: the submission of event proposals by the public or external entities,
the event registration process, and the scheduling of meetings. This
comprehensive ERP solution is poised to significantly enhance the Culture and
Tourism Department's ability to manage and optimize the intricate planning of
Banyuwangi Festival events, ultimately leading to more efficient business
processes.

1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata adalah salah satu industri e
yang memiliki perkembangan yang sangat pesat, 16
dengan manfaat yang dapat dinikmati oleh baik .
pengunjung maupun tuan rumah objek wisata 10
(Arintoko et al., 2020). Indonesia adalah sebuah
negara yang menjadikan pariwisata sebagai salah
satu sektor utama, bahkan Presiden Republik
Indonesia menginstruksikan setiap kementerian 2018 2019 2020 2001 2022

untuk mendukung sektor pariwisata sehingga

Jumlah Wisatawan Mancanegara (Dalam Juta)

S Y

Jumlah Wisatawan Mancanegara (Dalam Juta)

dapat mempercepat pertumbuhan sektor ini (Lemy
et al., 2019). Berdasarkan Pada Gambar 1, Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah kunjungan
wisatawan ke Indonesia pada kurun 2018-2022
cenderung fluktuatif, dimana pada 2019 angka
kunjungan wisatawan mancanegara mencapai 16
juta orang pada 2019.
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Gambar 1.
Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Pada kurun 2020 hingga 2021 kunjungan
wisatawan mancanegara mengalami penurunan
yang sangat signifikan yang disebabkan oleh
adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan
beberapa  negara  melakukan  pembatasan
pergerakan terhadap rakyatnya, tanpa terkecuali
Indonesia. Kunjungan wisatawan mancanegara
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hanya mencapai 4 juta orang pada 2020 dan
puncak penurunan terjadi pada tahun 2021, dimana
hanya 1.5 juta wisatawan mancanegara yang
mengunjungi Indonesia. Pada 2022, walaupun
masih dalam situasi pandemi Covid-19, namun
dengan adanya program vaksinasi dan pembukaan
kembali negara yang sebelumnya tutup akibat
pandemi, kunjungan wisatawan mancanegara
mengalami peningkatan, dimana tercatat 5.4 juta
wisatawan yang berkunjung ke Indonesia dan pada
tahun ini, pemerintah melalui Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menargetkan 7.4
juta wisatawan mancanegara berkunjung ke
Indonesia  (Badan Pusat  Statistik, 2023);
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2023).

Kabupaten Banyuwangi memiliki berbagai
objek wisata baik berupa pantai, gunung, maupun
objek wisata buatan dengan jumlah keseluruhan
mencapai 147 objek wisata (Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, 2022)
Pengelolaan dan pembinaan sektor pariwisata
menjadi tanggungjawab Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Salah satu
bentuk pembinaan dan promosi kegiatan
pariwisata yang diselenggarakan oleh Dinas
Kebudayaan  dan  Pariwisata  Kabupaten
Banyuwangi adalah kegiatan-kegiatan pariwisata
yang dikemas dalam sebuah calendar of event
dengan nama Banyuwangi Festival.

Proses persiapan Banyuwangi Festival
dilakukan oleh Super Team yang terdiri dari
instansi pada Pemerintah Kabupaten Banyuwangi
dengan dikoordinasikan oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi untuk
membagi tugas berdasarkan keahlian instansi
masing-masing dan tools yang digunakan hanya
menggunakan spreadsheet, dimana banyaknya
kegiatan sehingga diperlukan sebuah spreadsheet
untuk setiap kegiatan, dan banyaknya pihak yang
berkepentingan pada masing-masing kegiatan
sehingga menyulitkan pengelolaannya, apalagi
jika terdapat dua atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan pada waktu yang bersamaan,
sehingga proses persiapannya menjadi kurang
efektif.

Pada penelitian ini akan dilakukan
perancangan sistem Enterprise Resource Planning
(ERP) sebagai solusi terhadap permasalahan
perencanaan rangkaian kegiatan Banyuwangi
Festival dengan menggunakan modul Event
sebagai modul utama dan modul Website sebagai
modul tambahan dengan menggunakan metode
Rapid Application Development.  Penggunaan
sistem ERP sebagai solusi dapat memudahkan
pengelolaan setiap kegiatan karena Banyuwangi
Festival terdiri dari beberapa kegiatan yang
dilaksanakan pada satu tahun. Metode Rapid

Application Development digunakan sebagai
metode  penelitian  karena  metode  ini
memungkinkan  perancangan  sistem  dapat
dilakukan secara cepat dan dapat langsung
dilakukan pengujian oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Banyuwangi (Naz &

Khan, 2015). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penggunaan sistem ERP sebagai solusi
dengan menggunakan metode Rapid Application
Development membantu proses bisnis berjalan
lebih baik dan lebih terintegrasi (Aziza &

Rahayu, 2019).

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Enterprise Resource Planning

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah
sekumpulan modul perangkat lunak terintegrasi
dan sebuah database pusat yang dapat
memungkinkan organisasi untuk mengelola
sumber daya yang mereka miliki secara lebih
efektif dan efisien melalui perekayasaan ulang dan
otomasi proses bisnis, data sharing dan akses
terhadap informasi yang sudah diperbarui pada
lingkungan real-time. (Mahmood et al., 2020).
Dengan manfaat yang diterima, banyak organisasi
ingin menerapkan sistem ERP (AlMuhayfith &

Shaiti, 2020). Proses implementasi sistem ERP
memerlukan perencanaan yang teliti terhadap
sistem yang sesuai untuk digunakan dan proses
kontrol yang ketat (Mansour et al., 2022). Oleh
karenanya, tidak semua implementasi sistem ERP
dapat secara langsung memberikan keuntungan
bagi organisasi (Bravi et al., 2021). Pada era cloud
computing, sistem ERP juga berkembang dengan
adanya Cloud ERP yang sekarang banyak
digunakan dikarenakan penggunaannya yang tidak
terlalu berat dan data yang dikelola dapat diterima
secara real-time (J et al., 2023).

2.2 Event Tourism

Event Tourism adalah serangkaian kegiatan
meliputi perencanaan, pemasaran, dan
pengelolaan  kegiatan-kegiatan tertentu yang
memiliki keunikan tersendiri menjadi sebuah
objek wisata (Getz, 2008);(Higgins-Desbiolles,
2018). Event Tourism memiliki beberapa tujuan
yaitu menarik kunjungan turis, membentuk
persepsi positif mengenai objek wisata, menjadi
katalis pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
(Getz & Page, 2014).

2.3 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD)
adalah sebuah metode pengembangan aplikasi.
Diciptakan oleh James Martin pada tahun 1991,
metode ini berfokus kepada pengembangan
aplikasi secara lebih singkat dengan prototipe yang
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dapat dirilis secepat mungkin (Naz & Khan,

2015), sehingga penekanan pada metode ini
terletak pada proses pengembangannya (Despa,
2014). Metode ini menyesuaikan metode SDLC
(System Development Life Cycle) yang sudah ada
dengan memodifikasi beberapa bagian sehingga
hasil pengerjaan pada beberapa proses dapat dirilis
lebih cepat sehingga dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan pengguna lebih cepat (Dennis et al.,
2015).

2.4 Pariwisata

Pariwisata  adalah  sebuah  aktivitas
pergerakan manusia yang menghubungan dua
subjek, yaitu manusia sebagai turis atau
pengunjung dengan stakeholder pariwisata, baik
itu pengelola objek wisata, pedagang yang
berjualan di objek wisata, maupun pihak lainnya
yang berkepentingan pada sebuah objek wisata
sehingga memiliki dampak sosial, budaya, dan
ekonomi yang dapat mengembangkan kehidupan
masyarakat di sekitar objek wisata (Chica et al.,
2022) (World Tourism Organization, 2023). Pada
rentang waktu 14 tahun (2000-2014), kunjungan
wisatawan meningkat hampir dua kali lipat dimana
pada tahun 2000, kunjungan wisatawan
mancanegara tercatat sebanyak 5 juta orang dan
pada 2014 mencapai 9,4 juta orang dan
menghasilkan pendapatan hingga 11 miliar dolar
AS (Muryani et al., 2020) serta memberikan
peluang pekerjaan kepada 33,47 juta penduduk
yang menyumbang 25 persen dari keseluruhan
penduduk bekerja di Indonesia (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia, 2023).

2.5 Odoo

Odoo adalah sebuah perusahaan penyedia
sistem ERP yang bersifat open-source (Ofiate &
Sanz, 2023). Odoo memiliki lebih dari 30 modul
atau aplikasi yang dapat membantu pengembangan
bisnis melalui sistem ERP (Odoo, 2023a).
Beberapa modul yang terdapat pada Odoo
diantaranya CRM, Accounting, Purchasing,
Inventory, dan Manufacturing. Odoo memiliki
beberapa keunggulan. Selain bersifat open-source,
Odoo juga adalah salah satu sistem ERP gratis,
memungkinan pengembangan modul baru melalui
Software Development Kit (SDK) berbasis Python
(Belhi et al., 2021), tampilan aplikasi yang
sederhana, dapat diakses melalui website, dan
dapat digunakan oleh perusahaan kecil maupun
besar (Harta Nugraha Nur, 2019). Keunggulan
tersebut menjadikan Odoo salah satu sistem ERP
yang paling banyak penggunanya dengan lebih
dari 5 juta pengguna yang tersebar pada beberapa
jenis perusahaan (Odoo, 2023).

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) yang
memungkinkan proses perencanaan sistem dapat
dilakukan dengan cepat tanpa mengurangi kualitas
sistem yang akan dirancang. (Despa, 2014). Proses
pengumpulan  data untuk  penelitian ini
menggunakan teknik wawancara kepada Dinas
Kebudayan dan Pariwisata Kabupaten
Banyuwangi sebagai objek penelitian dan data
primer untuk mengetahui permasalahan yang
dialami. Selain itu dilakukan kajian pustaka untuk
mendapatkan data-data yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan yang digunakan sebagai
data sekunder.

Gambar 2.
Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 6 tahapan
penelitian sesuai dengan Gambar 2 yaitu
Identification untuk mengetahui permasalahan
yang dialami oleh objek penelitian, Requirement
Planning untuk mengetahui proses bisnis yang
berjalan saat ini pada objek penelitian, User
Design untuk melakukan proses perancangan
sistem yang akan dibuat, Construction sebagai
tahapan implementasi pada sistem Odoo ERP,
Cutover vyaitu tahapan penilaian oleh objek
penelitian untuk mengetahui kesesuaian rancangan
dan implementasi sistem, dan Deployment yaitu
proses integrasi antarmodul pada sistem Odoo
ERP.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Identification

Tahap identification adalah tahapan pertama,
dimana pada proses ini dilakukan pemetaan
permasalahan yang digambarkan dalam bentuk
Lean Canvas.

4.1.1 Lean Canvas

Lean Canvas adalah sebuah model
pengembangan bisnis yang diadaptasi dari
Business Model Canvas (BMC) untuk membantu
mengurangi dampak yang tidak diperlukan dari
sebuah pengembangan bisnis atau produk
(Pellegrini, 2021).
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Pada penelitian ini, sesuai dengan Gambar 3,
pengembangan sistem didasarkan atas tiga
permasalahan, yaitu berkurangnya kesempatan
menjalin kerja sama dengan business partner
secara berkelanjutan, pengelolaan perencanaan
kegiatan belum maksimal karena koordinasi yang
melibatkan banyak pihak, dan Lambatnya
pelayanan dan ketidakpuasan pelanggan karena
transaksi manual yang rentan kesalahan.

4.2 User Design

Tahap user design adalah tahapan kedua
yang menjelaskan proses bisnis yang berjalan pada
objek penelitian.

4.2.1 Proses Bisnis Targeting

Proses Bisnis Targeting adalah proses bisnis
yang akan dirancang oleh perusahaan atau institusi
berdasarkan proses bisnis existing untuk
memperbaiki proses bisnis tersebut agar lebih
efektif dan menunjang visi dan misi institusi atau

perusahaan dengan lebih baik.

a.Berkurangnya kesempatan
menjalin kerjasama dengan
Business Partner secara
berkelanjutan.

b.Pengelolaan perencanaan
kegiatan belum maksimal
karena koordinasi yang
melibatkan banyak pihak.

c.Lambatnya pelayanan dan
ketidakpuasan pelanggan
karena transaksi manual yang
rentan kesalahan.

a.Membuat fitur Business Partner agar
dapat mengelola kerjasama secara

otomatis dalam web service Odoo
yang dapat memudahkan dalam

proses kerjasama dengan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

b. Menerapkan modul Event dan
modul Website untuk mengelola
perencanaan kegiatan pada
Banyuwangli Festival.

<. Menerapkan fitur Point of Sales
untuk mengintegrasikan aktivitas

penjualan dan melakukan pelaporan
penjualan tiket Banyuwangi Festival

Unique value proposition

a.Aplikasi web service berbasis
0Odoo.

b. Integrasi antar data dan modul
yang terpusat dalam satu database.

¢. Perancangan sistem berbasis ERP
cloud architecture.

d. Fitur Manage Progress SKPD dan
Business Partner, RFQ (Request for
Quotation) ke eksternal, RFQ ke
SKPD, Master Data Business Partner,
dan Pipeline Reporting.

e. Fitur pembuatan rencana
keglatan, penjadwalan dan
penerimaan usulan event untuk
setiap kegiatan dapat saling
terintegrasi.

f. Fitur Point of Sales untuk
mengintegrasikan aktivitas
penjualan dan melakukan
pelaporan penjualan tiket

Unfair advantage

a.Konsep “Tourism Integrated for
Banyuwangi Festival” pada aplikasi web
service Odoo.

b.Perancangan sistem berbasis dloud

c.0pen source, User friendly dan
Multiple access.

d. Integrasi data pada proses Point of
Sales, Event dan CRM.

Key metrics

a.Indikator keberhasilan dalam
perancangan sistem.

b. jumlah pegawai Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yang menggunakan sistem web
service 0doo.

c. Proses registras| keglatan dan
perencanaannya sesuai dengan yang
direncanakan.

d. Hasil analisis monitoring dari kunjungan
wisatawan ke Banyuwangi Festival.

&. Keefektivitasan dalam melakukan

Customer segments

Pengunjung Banyuwangi Festival
(penduduk Banyuwangi,
wisatawan domestik di luar
Banyuwangi dan mancanegara)

Channels

a.0doo versi 16.0
b.PostgreSQL/MySQL
c.Aplikasi web service
d.Putty

e.Cloud Ubuntu
f.Visual Studio Code
gXampp

pemasaran dan kerjasama dengan SKPD
dan business partner.

Banyuwang| Festival

[ Revenue streams

|
a.Biaya hosting dan server maintenance
b.Dokumentasi software
c.Indirect Cost (Biaya Internet, Listrik)
d.Fr d dan Back-end di
e.Biaya penerapan modul ERP

Pada perancangan ini tidak dibahas mengenai sumber pendapatan
yang diterima oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Gambar 1.
Lean Canvas

Membuat Menerima
konsep event
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daftar perbaikan

perbaikan pengajuan Menerima

kel Pemberitahuan

¢
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Mengirim
Pengajuan

Memperbaiki
Pengajuan
Mulai

Selesai

Eksternal
Masyarakat, Dinas, atau Komunitas
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: (o)

Mengirim dattar
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perbaikan
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Perbaikan Dinas
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fep} Perencanaan
Event

Membuat
Pemberitahuan

Menerima
pengajuan

Mengirim

P Pemberitahuan

ditolak

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Bidang Atraksi dan Ekonomi Kreatif

Gambar 2.
Proses Bisnis Targeting Usulan Penerimaan Event

Gambar 4 menjelaskan proses bisnis
pengajuan usulan penerimaan event oleh pihak
eksternal yaitu masyarakat, komunitas, maupun

instansi lainnya untuk dipertimbangkan untuk
dimasukkan ke dalam rangkaian kegiatan
Banyuwangi Festival.
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Gambar 6.

Proses Bisnis Targeting Penjadwalan Rapat

Odoo

Gambar 6 menjelaskan proses bisnis targeting

penjadwalan rapat, yaitu proses koordinasi internal @
dinas untuk mempersiapkan event dalam rangkaian ~_ /\ -

kegiatan Banyuwangi Festival. .
4.3 Contruction u ;

Tahap Construction adalah tahapan ketiga
yang menjelaskan perancangan sistem yang
menggunakan Unified Modeling Language dan
diimplementasikan pada Odoo.

OO

i

e
g3

g

%
£ g5
=g
£
&

nput adwal
Rapat

4.3.1 Unified Modeling Language

nput rogress
Event

Penelitian ini menggunakan dua jenis Unified
Modeling Language, yaitu Usecase Diagram dan

System Architecture Diagram. Gambar 3.
Usecase Diagram

Pengusul Atara
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Gambar 7 menjelaskan tentang usecase
diagram yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antar user dan fungsionalitas sebuah
sistem (Kulkarni & Srinivasa, 2019). Pada
penelitian ini terdapat dua useryaitu Bidang
Atraksi dan Ekonomi Kreatif dan Pengusul Acara
untuk mengelola perencanaan event pada rangkaian
kegiatan Banyuwangi Festival.

User Nerwork Architecture Administrator

|I|° =

Gambar 4.
System Architecture Diagram

System Architecture Diagram adalah diagram
yang digunakan untuk menjelaskan arsitektur
sistem yang akan digunakan untuk mengelola
modul Event dan modul Website Odoo ERP pada
penelitian ini.

4.3.2 Hasil Perancangan

Hasil perancangan pada penelitian ini
dilakukan pada sistem Odoo ERP dengan
melakukan kustomisasi dan konfigurasi sistem yang
sudah ada menjadi sistem yang sesuai dengan
kebutuhan objek penelitian.

Gambar 5.
Halaman Utama Sistem

Gambar 9 menampilkan halaman utama
sistem  yang telah  dimodifikasi  untuk
menghilangkan beberapa modul yang tidak
digunakan sehingga memudahkan dalam akses
modul Event maupun modul Website.

== T SN

Input Usulan Event

Gambar 6.
Halaman Input Usulan Event

Gambar 10 menampilkan halaman input
usulan event sebagai sarana masyarakat atau pihak
eksternal sebagai pengusul acara melakukan
pengajuan usulan event untuk dipertimbangkan
untuk dimasukkan ke dalam rangkaian kegiatan
Banyuwangi Festival.

Gambar 7.
Halaman Dashboard Modul Event

Gambar 11 menampilkan halaman dashboard
pada modul Event yang telah diubah untuk
menampilkan seluruh event yang diregistrasikan
dan dikelompokkan dengan menggunakan kanban
berdasarkan kemajuan persiapan setiap event.

Events / Festival Arsitektur Nusantara “Aga khan Awards @R Bader > [

Festival Arsitektur Nusantara "Aga Khan Awards" ™ @

Tangga dan ek ~ Pemyelenggara ' 0ir ;

Tags Pt B % Lokasi
b P Vvirrens K

Progress

Gambar 8.
Halaman Pencatatan Event

Gambar 12 menampilkan halaman pencatatan
event yang digunakan untuk mengisi detail event
yang akan diregistrasikan pada sistem Odoo ERP.

lachwal Rapat

Pengiiman Unéangan Jdul Rapat Interval Uit Schedue Date

Gambar 9.
Halaman Penjadwalan Rapat
Gambar 13 menampilkan halaman

penjadwalan rapat yang berada pada satu halaman
dengan halaman pencatatan event yang digunakan
untuk mengagendakan rapat atau agenda internal
dinas untuk melakukan koordinasi internal sebagai
persiapan penyelenggaran event.
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S— T

et (= e
P p—— L.

Gambar 10.
Halaman input tag

Gambar 14 menampilkan halaman input tag
untuk membuat dan mengubah kategori event
berdasarkan jenis event.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat diambil  kesimpulan bahwa proses
perencanaan rangkaian kegiatan Banyuwangi
Festival dengan menggunakan Odoo ERP pada
modul event sebagai modul utama dan modul
website sebagai modul tambahan dengan
melakukan proses penerimaan usulan event dari
masyarakat, proses registrasi event, dan proses
penjadwalan rapat berhasil dilakukan dengan
menyesuaikan proses bisnis yang sudah ada.
Penggunaan Odoo ERP pada Banyuwangi Festival
akan dapat memudahkan pengelolaan seluruh
rangkaian kegiatan Banyuwangi Festival dan
membantu pengambilan keputusan terhadap setiap
kegiatan berdasarkan tampilan sistem yang lebih
baik.
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